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Telah dilakukan penelitian untuk mempelajari

prevalensi infeksi Soil Transmitted Helminths  dan

perilaku-perilaku yang mempengsaruvhinya. Selama ini vyang

banysak diteliti hanya prevalensi infeksinys saja,
sedangkan hubungannya dengan perilasku-perilaku vang
mempengaruhinya belum banyak diteliti atau
dipublikasikan. Penelitian ini menjadi penting mengingat
sebagian besar penduduk, terutama di pedessan belum
mempunyai perilaku hidup yang sehat dan ° keadaan

sanitasinya masih buruk.

Penelitian ini dilakukan pada anak balita di dusun
Berjo Kulon dan Kragilan, Desa Sidoluhur, Kecamatan
Godean, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Sebanysk 33 anak
balita dari Berjo Kulon yang orangtuanya bekerja sebagail
prerajin genting dan 22 anak balita di Kragilan, diambil
sebagai subyek. Karakteristik daerah Berjo Kulon adalah
tanahnya yang banyak mengandung tanah liat dan sebagian
besar penduduknys. bekerja sebagai perajin genting
sehingga kemungkinan terinfeksi Soil Transmitted
Helminths lebih tinggi.

: Sampel tinja dikumpulkan dari subyek- subyek diatas
lalu dilakukan pemerikssaan mikroskopis langsung
menggunakan larutan lugol untuk mengetahui ada tidaknya
telur cacing dalam tinja sebagai indikator infeksi Sgil
Transmitted Helwminths. Perilaku-perilaku disaring
menggunakan kuisioner dan wawancara langsung. Perilaku-
perilaku yang disaring berupa kebiasaan bermain dengan
tanah, kebiasaan memaksail alas kaki, kebiassan dibawa atau
tidaknya anak ke tempst pembuatan genting, kebilasaan
buang air besar, kebiasaan mencuci tangan sebelum makan,
kebersihan kuku serta pengetahuan ibu balits tentang
pencegahan dan pengobatan penyakit cacing. Data ini
kemudian disilangkan dan diclah menggunakan uji statistik
chi kuadrat dengan koreksi Yate.

Ternyata hanys perilsku atau kebiasaan membawa anak
balita ke tempat pembuatan genting yang mempunyai
perbedaan yang bermakna pada perbedaan infeksi Soil
Transmitted Helminths ( P<0,05 ), sedangkan perilaku-
perilaku vang lain tidak mempunyai perbedaan vang
bermakna ( P>0,08 ).

Dilihat dari hasil yang diperoleh, perlu kiranya
dilakukan penelitian menggunakan kuisioner yang baku
serta observasi lebih lanjut untuk memperoleh kepastian
mengenai perilaku yang diperoleh dari kuisioner. Di
samping 1tu perlu dilakukan penelitian dengan Jjumlah
sampel yang lebih bessar.
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